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 Dalam proyek konstruksi, pengendalian waktu, kualitas, dan biaya 

sangat penting agar hasil pekerjaan sesuai rencana. Penelitian ini 

menganalisis penerapan metode Critical Path Method (CPM) pada 

proyek pembangunan Gedung Chandra Tanjung Karang. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perencanaan proyek menggunakan 

metode CPM dapat menyelesaikan proyek dalam 24 minggu. 

Peristiwa kritis yang ditemukan antara lain Pekerjaan persiapan (A), 

tanah (B), sub struktur (C1), struktur lantai 2 (C3), pasangan (E), 

kusen (G1), ACP (H), pengecatan (K), dan CCTV (T2). Lintasan 

kritis terdiri dari dua jalur: A-B-C1-C3-E-G1-H-K dan A-B-C1-C6-

H-T2-K. 

Kata kunci: 

Manajemen Konstruksi; 

Diagram Jaringan; 

CPM; 

 

 

1. PENDAHULUAN  

 

Proyek pembangunan gedung merupakan salah satu kegiatan yang kompleks, yang memerlukan perencanaan 

dan pengelolaan yang cermat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan [1]. Sebagai proyek pembangunan 

yang direncanakan, tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan infrastruktur fisik, tetapi juga untuk mendukung 

pertumbuhan ekonomi dan sosial di daerah tersebut [2]. Proyek konstruksi sering menghadapi hambatan tak 

terduga, seperti cuaca buruk, keterlambatan material, atau masalah tenaga kerja. Oleh karena itu, perencanaan 

yang matang dan kemampuan beradaptasi dengan perubahan sangat penting agar proyek tetap berjalan sesuai 

jadwal [3]. Dalam pelaksanaannya di lapangan, sering kali ditemukan proyek yang mengalami keterlambatan 

penyelesaian, bahkan hingga terhenti. Oleh karena itu, diperlukan pengendalian yang efektif untuk mengatasi 

penyimpangan yang terjadi. Dengan demikian, proyek dapat diselesaikan tepat waktu sesuai jadwal yang telah 

direncanakan dan memenuhi standar mutu yang telah ditetapkan [4]. Perubahan desain dalam proyek dapat 

menyebabkan keterlambatan yang merugikan kontraktor dalam hal waktu, biaya, dan mutu, serta mengurangi 

atau menghilangkan keuntungan. Bagi pemilik proyek, keterlambatan ini mengganggu rencana pekerjaan dan 

penyelesaian aktivitas lainnya. Untuk mengatasi masalah tersebut, kontraktor perlu menyesuaikan dampak 

keterlambatan dengan menambah tenaga kerja pada aktivitas kritis, sehingga proyek tetap dapat berjalan sesuai 

jadwal, biaya, dan mutu yang direncanakan [5]. 

 

Salah satu metode yang banyak digunakan dalam proyek manajemen untuk merencanakan dan mengendalikan 

waktu adalah Critical Path Method (CPM) [6]. Metode ini memungkinkan manajer proyek untuk 

mengidentifikasi jalur kritis dalam rangkaian kegiatan, yang merupakan urutan kegiatan dengan durasi 

terpanjang dan berpengaruh langsung terhadap waktu penyelesaian proyek secara keseluruhan [7]. Dengan 

menggunakan Critical Path Method (CPM), tim manajemen dapat lebih mudah menentukan prioritas kegiatan, 

mengalokasikan sumber daya yang efisien, dan mengantisipasi potensi risiko yang dapat mengganggu jalannya 

proyek [8]. CPM (Critical Path Method) adalah metode manajemen waktu dalam proyek yang berfokus pada 

jalur kritis, yaitu rangkaian aktivitas yang memiliki pengaruh terbesar terhadap durasi keseluruhan proyek. 

Meskipun CPM tidak secara khusus menerapkan pendekatan keseimbangan linier antara waktu dan biaya, 

dalam praktiknya, metode ini dapat digunakan untuk merekomendasikan percepatan proyek. Hal ini dilakukan 
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dengan menambahkan sumber daya tambahan atau mempersingkat durasi aktivitas tertentu, meskipun 

memerlukan biaya tambahan [9]. Keunggulan CPM terletak pada kemampuannya untuk menyusun jadwal 

proyek secara empiris. Metode ini memfasilitasi analisis, perencanaan, dan penjadwalan proyek secara efektif 

dan efisien dengan menyoroti jalur kritis serta aktivitas-aktivitas yang berdampak langsung pada jadwal 

keseluruhan proyek [10]. 

 

Penerapan metode CPM dalam proyek pembangunan Gedung Chandra Tanjung Karang diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana waktu pengelolaan yang efektif dapat meningkatkan 

kinerja proyek. Selain itu, analisis ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor faktor yang dapat 

mempengaruhi jalannya suatu proyek, serta memberikan rekomendasi strategi untuk mengatasi tantangan yang 

mungkin muncul selama pelaksanaannya Dalam jurnal ini, akan dibahas secara rinci mengenai langkah-

langkah dalam penerapan metode CPM pada proyek pembangunan Gedung Chandra Tanjung Karang, 

termasuk identifikasi kegiatan, pembuatan diagram jaringan proyek, perhitungan jalur kritis, serta analisis 

risiko yang mungkin dihadapi. Diharapkan, hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan bagi pengembangan praktik manajemen proyek di Indonesia, serta menjadi referensi bagi para 

akademisi dan praktisi di bidang ini. 

 

2. METODE PENELITIAN  

 

Proyek Pembangunan Gedung Chandra Tanjung Karang dilaksanakan pada tahun 2023-2024. Berdasarkan 

dokumen RAB dan spesifikasi teknis data yang diperoleh, dilakukan pengurutan dan penjadwalan kembali 

dengan metode CPM, dengan durasi setiap kegiatan tetap mengacu pada dokumen yang diperoleh tanpa 

perubahan.  

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah Critical Path Method (CPM). Data yang diperkukan untuk 

analisis meliputi:  

Lokasi penelitian  : Proyek Pembangunan Gedung Chandra Tanjung Karang 

Analisis Data   : Metode Critical Path Method (CPM 

Jenis Data   : Data Primer  

Langkah-langkah dalam Penerapan Critical Path Method (CPM) pada Proyek Pembangunan Gedung Chandra 

Tanjung Karang, yaitu: 

1) Pengumpulan Data: Langkah pertama adalah mengumpulkan data yang diperlukan, yang biasanya berasal 

dari dokumen RAB (Rencana Anggaran Biaya), spesifikasi teknis, dan informasi terkait lainnya. Dalam 

proyek Pembangunan Gedung Chandra Tanjung Karang, data yang diperoleh mencakup kegiatan yang 

akan dilakukan, durasi setiap kegiatan, serta hubungan antar kegiatan tersebut. 

2) Identifikasi jalur kritis adalah langkah yang sangat penting dalam manajemen proyek selama fase ini. 

Proses ini melibatkan perhitungan maju dan mundur untuk menentukan jalur dengan slack atau slack 

paling sedikit, yang mewakili waktu untuk menyelesaikan aktivitas [11]. 

a. Perhitungan Maju (Forward Computation) Dalam perhitungan maju, proses dimulai dari kegiatan 

yang terakhir dan bergerak ke arah kegiatan yang pertama dalam proyek [12]. Rumus yang digunakan 

adalah:  

EF = ES + Durasi kegiatan      (1) 

b. Perhitungan Mundur (Backward Computation) Perhitungan mundur dilakukan untuk menentukan 

waktu terlambat terjadinya suatu peristiwa serta waktu terlambat untuk memulai dan menyelesaikan 

berbagai aktivitas dalam proyek [13]. Rumus yang digunakan adalah:  

LS = LF – Durasi kegiatan      (2) 

c. Perhitungan Kelonggaran Waktu (float/slack) Total float atau slack adalah jumlah waktu yang bisa 

diambil atau ditunda dalam penyelesaian suatu aktivitas tanpa memengaruhi waktu penyelesaian 

keseluruhan proyek [14]. Rumus yang digunakan adalah:  

TF = LS - ES – Durasi kegiatan      (3) 

TS = LF – EF – Durasi kegiatan     (4) 
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Hasil perhitungan menunjukkan lintasan kritis dan peristiwa kritis pada proyek konstruksi tersebut. Lintasan 

kritis mencakup kegiatan yang berisiko mengalami keterlambatan, dan jika terjadi keterlambatan pada salah 

satu kegiatan, hal itu akan memengaruhi waktu penyelesaian proyek yang telah direncanakan [15]. Dalam 

penelitian ini, metode CPM digunakan untuk menganalisis jaringan kerja kegiatan proyek guna menentukan 

durasi total pelaksanaan proyek. Diagram alir tahapan penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

Gambar 1. Bagan Alur Penelitian 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

3.1 Pengumpulan Data 

 

Pada langkah ini, dilakukan pengkajian dan pengidentifikasian kegiatan dalam lingkup proyek pembangunan 

Gedung Chandra Tanjung Karang. Proses ini melibatkan penguraian kegiatan menjadi bagian-bagian atau 

kelompok-kelompok kegiatan yang merupakan komponen proyek. Selain itu, dijelaskan pula durasi yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan masing-masing kegiatan tersebut. Durasi masing-masing kegiatan dapat di 

lihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Durasi Setiap Kegiatan 

No Kegiatan Proyek Kode Kegiatan Durasi (Minggu) 

I Pekerjaan Persiapan A 24 

II Pekerjaan Tanah B 3 

III Pekerjaan Struktur  3 

III.1 Pekerjaan Sub Struktur C1 4 

III.2 Pekerjaan Struktur Lantai 1 C2 4 

III.3 Pekerjaan Struktur Lantai 2 C3 4 

III.4 Pekerjaan Struktur Lantai 3 C4 4 

III.5 Pekerjaan Struktur Lantai 4 C5 3 

III.6 Pekerjaan Struktur Lantai DAK C6 3 
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No Kegiatan Proyek Kode Kegiatan Durasi (Minggu) 

III.7 Pekerjaan Struktur STP D1 3 

III.8 Pekerjaan Struktur Ruang Ganset Dan RO D2 5 

IV.1 Pekerjaan Pasangan E 3 

IV.2 Pekerjaan Pelapis Lantai dan Dinding F 4 

IV.3 Pekerjaan Kusen G1 4 

IV.4 Pekerjaan Plafon G2 3 

IV.5 Pekerjaan Aluminium Composite Panel (ACP) H 3 

IV.6 Pekerjaan Fasade I1 3 

IV.7 Pekerjaan Railing I2 4 

IV.8 Pekerjaan Waterprofing J 3 

IV.9 Pekerjaan Pengecetan K 4 

IV.10 Pekerjaan Sanitar L 5 

IV.11 Pekerjaan Lain-lain M 2 

IV.12 Pekerjaan Pagar dan Halaman N 10 

V.1 Pekerjaan Plumbing Lantai 1 O1 3 

V.2 Pekerjaan Plumbing Lantai 2 O2 3 

V.3 Pekerjaan Plumbing Lantai 3 O3 3 

V.4 Pekerjaan Plumbing Lantai 4 O4 3 

V.5 Pekerjaan Instalasi RoofTank P1 10 

V.6 Pekerjaan Instalasi Pompa Transfer P2 10 

V.7 Pekerjaan Instalasi Pompa Boster P3 10 

V.8 Pekerjaan Instalasi RO P4 10 

V.9 Pekerjaan Instalasi IPAL P5 10 

VI.1 Pengadaan Dan Pemasangan Panel Q1 5 

VI.2 Pengadaan Dan Pemasangan Kabel Power Q2 2 

VI.3 Pengadaan Dan Pemasangan Armature Q3 4 

V1.4 Pekerjaan Penangkal Petir R 2 

V.5 Pekerjaan Rak Kabel  W 8 

VII.1  Pekerjaan Fire Alarm T1 8 

VII.2 Pekerjaan CCTV T2 4 

VIII.1  Pekerjaan Sistem Tata Udara U 8 

IX.1  Pekerjaan Generrator Set V 5 

IX.2 Pekerjaan Instalasi Genset dan Panel W 1 

IX.3 Pekerjaan Penunjang Ganset X 1 

 

Tabel 1. durasi kegiatan digunakan untuk menyajikan informasi terperinci tentang estimasi waktu yang di 

perlukan dalam suatu proyek. Informasi tentang durasi kegiatan membantu dalam mengidentifikasi kegiatan 

kritis, yang merupakan bagian dari jalur kritis dalam proyek. 

 

3.2 Pengolahan Data 

 

Setelah memperoleh data yang diperlukan, langkah pertama adalah menentukan hubungan ketergantungan 

antar kegiatan dalam lingkup proyek serta durasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masing-masing 

kegiatan. Hubungan antar kegiatan pada proyek pelaksanaan Proyek pembangunan Gedung Chandra Tanjung 

Karang dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

 Tabel 2. Hubungan Keterkaitan Antar Pekerjaan 

No  Kegiatan Proyek Kode Kegiatan Kegiatan Sebelum Durasi (Minggu) 

I Pekerjaan Persiapan A - 24 

II Pekerjaan Tanah B - 3 

III Pekerjaan Struktur  - 3 

III.1 Pekerjaan Sub Struktur C1 B 4 

III.2 Pekerjaan Struktur Lantai 1 C2 C1 4 

III.3 Pekerjaan Struktur Lantai 2 C3 C1 4 

III.4 Pekerjaan Struktur Lantai 3 C4 C1 4 

III.5 Pekerjaan Struktur Lantai 4 C5 C1 3 

III.6 Pekerjaan Struktur Lantai DAK C6 C1 3 

III.7 Pekerjaan Struktur STP D1 C2,C3,C4,C5 3 

III.8 Pekerjaan Struktur Ruang Ganset Dan RO D2 C2,C3,C4,C5 5 

IV.1 Pekerjaan Pasangan E C3,C4 3 

IV.2 Pekerjaan Pelapis Lantai dan Dinding F C4 4 
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IV.3 Pekerjaan Kusen G1 E,F 4 

IV.4 Pekerjaan Plafon G2 E,F 3 

IV.5 Pekerjaan Aluminium Composite Panel 

(ACP) 

H G1 3 

IV.6 Pekerjaan Fasade I1 G2 3 

IV.7 Pekerjaan Railing I2 J 4 

IV.8 Pekerjaan Waterprofing J C4 3 

IV.9 Pekerjaan Pengecetan K H,I1,M,L 4 

IV.10 Pekerjaan Sanitar L I2 5 

IV.11 Pekerjaan Lain-lain M G2 2 

IV.12 Pekerjaan Pagar dan Halaman N C5 10 

V.1 Pekerjaan Plumbing Lantai 1 O1 C6 3 

V.2 Pekerjaan Plumbing Lantai 2 O2 O1 3 

V.3 Pekerjaan Plumbing Lantai 3 O3 O1 3 

V.4 Pekerjaan Plumbing Lantai 4 O4 O1 3 

V.5 Pekerjaan Instalasi RoofTank P1 D1,D2 10 

V.6 Pekerjaan Instalasi Pompa Transfer P2 D1,D2 10 

V.7 Pekerjaan Instalasi Pompa Boster P3 D1,D2 10 

V.8 Pekerjaan Instalasi RO P4 D1,D2 10 

V.9 Pekerjaan Instalasi IPAL P5 D1,D2 10 

VI.1 Pengadaan Dan Pemasangan Panel Q1 C6 5 

VI.2 Pengadaan Dan Pemasangan Kabel Power Q2 Q1 2 

VI.3 Pengadaan Dan Pemasangan Armature Q3 Q1 4 

V1.4 Pekerjaan Penangkal Petir R P1,P2,P3,P4,P5 2 

V.5 Pekerjaan Rak Kabel  W C6 8 

VII.1  Pekerjaan Fire Alarm T1 S 8 

VII.2 Pekerjaan CCTV T2 N 4 

VIII.1  Pekerjaan Sistem Tata Udara U O2,O3 8 

IX.1  Pekerjaan Generator Set V S 5 

IX.2 Pekerjaan Instalasi Genset dan Panel W V 1 

IX.3 Pekerjaan Penunjang Ganset X Q3.T1,W 1 
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Gambar 2. Network Planning Proyek Pembangunan Gedung Chandra Tanjung Karang 

 

Berdasarkan Gambar 2, terlihat adanya hubungan ketergantungan antara kegiatan-kegiatan dalam proyek. Misalnya, kegiatan B tidak 

dapat dimulai sebelum kegiatan A selesai. Namun terdapat juga kegiatan yang dapat di lakukan secara bersamaan yaitu kegiatan 

C2,C3,C4,C5,C6 yang ditunjukkan dengan penggunaan dummy. Melalui network diagram menggunakan metode Critical Path Method 

(CPM) dengan waktu normal, dapat diidentifikasikan kegiatan-kegiatan yang merupakan peristiwa kritis, yaitu pada jalur 

A,B,C1,C3,E,G1,H,K Dan A,B,C1,C6,H,T2 Setelah mengidentifikasi kegiatan yang berada pada peristiwa kritis, langkah selanjutnya 

adalah menentukan jalur kritis menggunakan metode CPM. Dengan perhitungan yang telah di lakukan, termasuk perhitungan maju, 

perhitungan mundur, dan total float yang di sajikan dalam Tabel 3 

  

Tabel 3. Perhitungan Nilai Float dan Jalur Kritis (Critical Path) 

No Kegiatan Proyek Kode 
Kegiatan 

Sebelum 

Durasi 

(Minggu) 

Perhitungan 

Maju 

Perhitungan 

Mundur 
Free 

Float 

Total 

Float 
Keterangan 

ES EF LS LF 

I Pekerjaan Persiapan A - 24 0 24 0 24 0 0 Kritis 

II Pekerjaan Tanah B - 3 0 3 0 3 0 0 Kritis 

III Pekerjaan Struktur  

III.1 Pekerjaan Sub Struktur C1 B 3 3 6 3 6 0 0 Kritis 

III.2 Pekerjaan Struktur Lantai 1 C2 C1 4 6 10 5 9 0 -1 Tidak Kritis 

III.3 Pekerjaan Struktur Lantai 2 C3 C1 4 6 10 6 10 0 0 Kritis 

III.4 Pekerjaan Struktur Lantai 3 C4 C1 4 6 10 5 9 0 -1 Tidak Kritis 

III.5 Pekerjaan Struktur Lantai 4 C5 C1 4 6 10 6 10 0 0 Kritis 

III.6 
Pekerjaan Struktur Lantai 

DAK 
C6 C1 3 6 9 7 10 0 -1 Tidak Kritis 

1 2 3 5

6

11

7

8

B

3

C1

3

C3

4

E

3

4

C2
4

J

3
12

F 3

10
D2

3

9

D1
3

13
N

10

14
O

3
25

O2

3

26

27

21

P5

10

20

P4
10

19

P3 10

18

P2 10

P1 10

22
G1

4

23

G2
4

31

H

3

N

3

24I2

4
32

L

5

M
3

33                      
K

4

17

2

R

T2

4

U 8

15

28

Q2
2

29

Q3

4

16

8S

30

V

5

T1 8

X 1

W 1

A

25
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III.7 Pekerjaan Struktur STP D1 C2,C3,C4,C5 3 10 13 9 12 0 -1 Tidak Kritis 

III.8 
Pekerjaan Struktur Ruang 

Ganset Dan RO 
D2 C2,C3,C4,C5 3 10 13 9 12 0 -1 Tidak Kritis 

IV.1 Pekerjaan Pasangan E C3,C4 5 8 13 8 13 0 0 Kritis 

IV.2 
Pekerjaan Pelapis Lantai 

dan Dinding 
F C4 3 10 13 8 11 0 -2 Tidak Kritis 

IV.3 Pekerjaan Kusen G1 E,F 4 13 17 13 17 0 0 Kritis 

IV.4 Pekerjaan Plafon G2 E,F 4 13 17 14 18 0 1 Tidak Kritis 

IV.5 
Pekerjaan Aluminium 

Composite Panel (ACP) 
H G1 3 17 20 17 20 0 0 Kritis 

IV.6 Pekerjaan Fasade I1 G2 3 17 20 15 18 0 -2 Tidak Kritis 

IV.7 Pekerjaan Railing I2 J 4 13 17 11 15 0 -2 Tidak Kritis 

IV.8 Pekerjaan Waterprofing J C4 3 10 13 8 11 0 -2 Tidak Kritis 

IV.9 Pekerjaan Pengecetan K H,I1,M,L 4 20 24 20 24 0 0 Kritis 

IV.10 Pekerjaan Sanitar L I2 5 17 22 15 20 0 -2 Tidak Kritis 

IV.11 Pekerjaan Lain-lain M G2 2 20 22 18 30 0 -2 Tidak Kritis 

            

IV.12 
Pekerjaan Pagar dan 

Halaman 
N C5 10 10 20 10 30 0 0 Kritis 

V.1 
Pekerjaan Plumbing Lantai 

1 
O1 C6 3 9 12 10 13 0 1 Tidak Kritis 

V.2 
Pekerjaan Plumbing Lantai 

2 
O2 O1 3 12 15 13 16 0 1 Tidak Kritis 

V.3 
Pekerjaan Plumbing Lantai 

3 
O3 O1 3 12 15 13 16 0 1 Tidak Kritis 

V.4 
Pekerjaan Plumbing Lantai 

4 
O4 O1 3 12 15 13 16 0 1 Tidak Kritis 

V.5 
Pekerjaan Instalasi 

RoofTank 
P1 D1,D2 10 13 23 12 22 0 -1 Tidak Kritis 

V.6 
Pekerjaan Instalasi Pompa 

Transfer 
P2 D1,D2 10 13 23 12 22 0 -1 Tidak Kritis 

V.7 
Pekerjaan Instalasi Pompa 

Boster 
P3 D1,D2 10 13 23 12 22 0 -1 Tidak Kritis 

V.8 Pekerjaan Instalasi RO P4 D1,D2 10 13 23 12 22 0 -1 Tidak Kritis 

V.9 Pekerjaan Instalasi IPAL P5 D1,D2 10 13 23 12 22 0 -1 Tidak Kritis 

VI.1 
Pengadaan Dan 

Pemasangan Panel 
Q1 C6 5 7 12 14 19 0 7 Tidak Kritis 

VI.2 
Pengadaan Dan 

Pemasangan Kabel Power 
Q2 Q1 2 12 14 21 23 0 9 Tidak Kritis 

VI.3 
Pengadaan Dan 

Pemasangan Armature 
Q3 Q1 4 20 24 19 23 0 -1 Tidak Kritis 

V1.4 Pekerjaan Penangkal Petir R P1,P2,P3,P4,P5 2 22 24 20 22 0 -2 Tidak Kritis 

V.5 Pekerjaan Rak Kabel W C6 8 8 16 7 15 0 -1 Tidak Kritis 

VII.1 Pekerjaan Fire Alarm T1 S 8 16 24 15 23 0 -1 Tidak Kritis 

VII.2 Pekerjaan CCTV T2 N 4 20 24 20 24 0 0 Kritis 

VIII.1 
Pekerjaan Sistem Tata 

Udara 
U O2,O3 8 16 24 17 25 0 1 Tidak Kritis 

IX.1 Pekerjaan Generrator Set V S 5 16 21 18 23 0 2 Tidak Kritis 

IX.2 
Pekerjaan Instalasi Genset 

dan Panel 
W V 1 23 24 22 24 0 -1 Tidak Kritis 

IX.3 
Pekerjaan Penunjang 

Ganset 
X Q3.T1,W 1 23 24 22 23 0 -1 Tidak Kritis 
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Gambar 3. Jalur Kritis Proyek Pembangunan Gedung Chandra Tanjung Karang 

 

Dari hasil analisis penjadwalan proyek menggunakan metode Critical Path Method (CPM), waktu 

penyelesaian proyek diestimasi selama 24 minggu. Peristiwa kritis teridentifikasi pada jalur 

A,B,C1,C3,E,G1,H,K dan A,B,C1,C6,H,T2,K. Metode Critical Path Method (CPM) sangat efektif dalam 

menentukan waktu penyelesaian tercepat suatu proyek dengan menggunakan diagram jaringan untuk 

mengidentifikasi ketergantungan proyek. Metode Critical Path Method (CPM) memberikan peluang untuk 

mengidentifikasi rute penting yang memengaruhi durasi proyek secara keseluruhan. Pemanfaatan Metode 

Critical Path Method (CPM) membantu manajer proyek mengelola waktu mereka secara efektif dan 

berhasil menyelesaikan proyek sesuai jadwal. 

 

0
1

0

3
2

3

6
3

6

10
5

10

10
6

9

13
11

13

10
7

10

9
8

10

B

3

C1

3

C3

4

E

3

10
4

9

C2
4

J

3

13
12

11

F 3

13
10

12

D2

3

13
9

12

D1
3

20
13

20

N

10

12
14

13

O

3

15
25

16

O2

3

15
26

16

15
27

16

23
21

22

P5

10

23
20

22

P4
10

23
19

22

P3 10

23
18

22

P2 10

P1 10

17
22

17

G1

4

17
23

18

G2
4

20
31

20

H

3

N

3

17
24

15

I2

4

22
32

20

L

5

M
3

24
33                      

24

K

4

23
17

22

2

R

T2

4

U 8

15
15

13 14
28

23

Q2
2

24
29

23

Q3

4

16
16

15

8S

21
30

23

V

5

T1 8

X 1

W 1

A

25



Sinurat & Misdalena  Jurnal Konstruksi | Vol. 22 No. 2 | November 2024 | Hal 98-107 
 

 106 
 

4. KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penerapan metode Critical Path Method (CPM) terhadap 

penjadwalan manajemen waktu proyek menunjukkan hal – hal berikut:  

1. Setelah melakukan perhitungan dan menganalisis hasil dengan metode Critical Path Method (CPM) 

waktu penyelesaian proyek telah sesuai dengan perencanaan proyek, yaitu membutuhkan total 24 

minggu pada pelaksanaan proyek pembangunan Gedung Chandra Tanjung Karang  

2. Terdapat 8 kegiatan atau pekerjaan yang terindentifikasi sebagai peristiwa kristis, yaitu: Pekerjaan 

persiapan (A), Pekerjaan tanah (B), Pekerjaan Sub Struktur (C1), Pekerjaan Struktur Lantai 2 (C3), 

Pekerjaan Pasangan (E), Pekerjaan Kusen (G1), Pekerjaan ACP (H), Pekerjaan Pengecatan (K) dan 

Pekerjaan persiapan (A), Pekerjaan tanah (B), Pekerjaan Sub Struktur (C1), Pekerjaan Struktur Lantai 

DAK (C6), Pekerjaan ACP (H), Pekerjaan CCTV (T2), Pekerjaan Pengecatan (K) Adapun lintasan 

kritis (critical path) yang diperoleh dari start sampai dengan finish terdiri dari dua jalur yaitu 

A,B,C1,C3,E,G1,H,K dan A,B,C1,C6,H,T2,K. 

3. Agar penjadwalan proyek lebih optimal sebaiknya menggunakan beberapa metode penjadwalan selain 

CPM, seperti metode PERT, PDM, Bar Chart/Gantt Chart, dan sebagainya. sehingga dapat dijadikan  

pembanding untuk mendapatkan penjadwalan yang optimal. 
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